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ABSTRAK 

 

Muh Syahrul. (105951103319). Preferensi Jenis Pohon Sarang Lebah Hutan 

(Apis Dorsata) pada Hutan Lindung di Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu 

Kabupaten Enrekang. Skripsi Program Studi Kehutanan Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Hikmah dan M.Daud. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pohon sarang lebah hutan 

(Apis dorsata) Preferensi Jenis Tempat Bersarang Lebah Hutan (Apis dorsata) 

dalam Kawasan Hutan Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 

Enrekang. Bagaimana karakteristik pohon tempat bersarang lebah hutan (Apis 

dorsata) dalam kawasan hutan lindung di Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu 

Kabupaten Enrekang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Preferensi jenis pohon 

yang menjadi tempat bersarang lebah hutan (Apis dorsata) di kawasan Hutan 

Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang adalah Pohon 

Kemiri (Aleurites moluccanus). Karakter pohon yang menjadi tempat bersarang 

lebah hutan (Apis dorsata) adalah pohon kemiri (Aleurites moluccanus) pada 

umumnya pohon itu memiliki bentuk tajuk Globular (bentuk membulat) dan 

bentuk percabangan  Monopodial. Tempat bersarang lebah hutan (Apis dorsata)  

di kawasan Hutan Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 

Enrekang menurut massyarakat yakni pohon yang memiliki tangkai yang 

mengarah membelakangi gunung dan memiliki daun yang lebat untuk melindungi 

sarang dari serangan hama seperti elang, dekat dengan sumber mata air, dekat 

dengan pepohonan yang memiliki banyak bunga di hutan. 

Kata kunci: Apis dorsata, Desa Ledan. 
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ABSTRACT 

 

Muh Syahrul. (105951103319). Preference of forest beehive tree species 

(Apis Dorsata) in protected forests in Ledan Village, Buntu Batu District, 

Enrekang Regency.Thesis of the Forestry Study Program, Faculty of Agriculture, 

University of Muhammadiyah Makassar. Guided by Hikmah and M.Dauid. 

 

This study aims to determine the type of forest beehive tree (Apis dorsata) 

in terms of: preference for the type of forest beehive place (Apis dorsata) in the 

protected forest area of Ledan Village, Buntu Batu District, Enrekang Regency. 

What are the characteristics of forest bee nesting trees (Apis dorsata) in protected 

forest areas in Ledan Village, Buntu Batu District, Enrekang Regency. The results 

showed that the preference of tree species that became a nesting place for forest 

bees (Apis dorsata) in the Protection Forest area of Ledan Village, Buntu Batu 

District, Enrekang Regency was the Pecan Tree (Aleurites moluccanus). The 

character of the tree that is a nesting place for forest bees (Apis dorsata) is a 

hazelnut tree (Aleurites moluccanus) in general the tree has a Globular crown 

shape (rounded shape) and Monopodial branching shape. Forest bee nesting place 

(Apis dorsata) in the Protection Forest area of Ledan Village, Buntu Batu District, 

Enrekang Regency according to the community, namely trees that have stalks that 

point back to the mountain and have dense leaves to protect the nest from pests 

such as eagles, close to springs, close to trees that have many flowers in the forest. 

 

Keywords: Apis dorsata, Ledan Village. 
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I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

     Madu Indonesia terdiri dari dua jenis yaitu madu hutan (Apis dorsata) dan 

madu ternak. Pembuatan sarang lebah madu selama ini dilakukan dengan berbagai 

cara dengan tujuan menghasilkan jumlah lebah madu yang lebih banyak. Di 

Indonesia pada dasarnya terdapat dua cara yaitu cara tradisional yang 

menggunakan tikung (sarang buatan), lalau (lebah bersarang di kayu besar), dan 

repak (lebah yang bersarang di sembarang tempat), dan cara modern dengan 

menggunakan stup dari kayu yang berisi bingkai sisiran atau kotak kayu 

(Kurniawan dkk, 2011). 

   Lebah hutan (Apis dorsata) merupakan lebah madu Asia yang paling 

produktif menghasilkan madu, membuat sarang dengan hanya satu sisiran yang 

menggantung di dahan dan ranting pohon, langit-langit terbuka dan tebing jurang 

bebatuan, karena itu sampai sekarang para ilmuwan belum berhasil 

membudidayakan Apis dorsata dalam bentuk tertutup (Widyana, 2013). Di 

Indonesia masih dapat ditemukan di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, papua dan 

di Nusa Tenggara Barat atau Nusa Tenggara Timur (Hariyanto, 2011).   

 Lebah hutan, sangatlah berperan penting dalam ekosistem hutan dengan 

perannya pada saat penyerbukan bunga tumbuhan hutan dan membuatnya 

memiliki hubungan yang sangat harmonis dengan pohon-pohon di hutan selama 

lebih dari 50 juta tahun (Bradbear, 2009), menghasilkan madu sebagai sebuah 

produk hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang potensial, bernilai ekonomis yang 
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tinggi dan banyak memberikan manfaat (Widyana, 2013). Menurut (FAO, 2017) 

mengatakan bahwa madu dari lebah hutan adalah salah satu peluang yang 

ditawarkan hutan sebagai mata pencaharian yang berkelanjutan untuk masyarakat 

lokal. secara turun-temurun oleh masyarakat, mulai dari mencari pohon tangiran 

(sebutan dalam Bahasa Dayak Bajaju/Dusun untuk pohon yang dijadikan/menjadi 

sarang wanie hutan), menyiapkannya sebagai sarang, perawatan pohon, peralatan 

yang digunakan serta proses pemanenan itu sendiri. Hal ini menjadi suatu 

keunikan tersendiri dari kegiatan pemanenan madu hutan, karena kegiatan yang 

mendasarkan diri dari sudut pandang masyarakat yang tergantung dari sumber 

daya alam lokal dan menjadi nilai kearifan setempat akan memberikan manfaat 

sangat penting dalam usaha pengembangan perlindungan alam yang berkelanjutan 

(Marcia, 2015). 

 Lebah hutan (Apis dorsata) atau dikenal sebagai Lebah 

raksasa  merupakan  lebah madu Asia yang berhabitat di hutan, membuat sarang 

dengan hanya satu sisiran yang menggantung di dahan dan ranting pohon, langit-

langit terbuka dan tebing jurang bebatuan, karena itu sampai sekarang para 

ilmuwan belum berhasil membudidayakan Lebah hutan (Apis dorsata) dalam 

bentuk tertutup. Sisiran sarang dapat mencapai 2 x 1meter dengan estimasi hasil 

bisa mencapai 20 kg/sarang Lebah Hutan (Apis dorsata).    

  

   Spesies ini berkembang hanya di kawasan sub-tropis dan tropis Asia, 

seperti Indonesia, Filipina, India, Nepal, dan tidak tersebar di luar Asia. 

Di Indonesia sendiri masih banyak berbagai jenis lebah madu hutan yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lebah_madu
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Filipina
https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Nepal
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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berada,  Sulawesi,  Papua  dan Nusa Tenggara. Ada beberapa nama daerah bagi 

lebah ini di Indonesia, yaitu Ina anyi (Bima) manye/muanyi (Dayak), Gong 

(Jawa), Odéng (Sunda), labah gadang, labah gantuang, labah kabau, labah jawi 

(Minangkabau) dan Harinuan (Batak). 

   Kabupaten Enrekang merupakan penghasil lebah madu hutan (Apis 

dorsata). Madu yang di panen oleh massyarakat di daerah ini bersumber dari 

Kawasan Lindung Pegunungan Latimojong di Desa Ledan Kecamatan Buntu 

Batu. Meskipun madu hutan banyak di kenal dan merupakan sumber nutrisi bagi 

tubuh manusia sekaligus sebagai bahan obat-obatan serta menambah pendapatan 

masyarakat yang di garap secara maksimal, namun hingga saat ini data dan 

informasi terkait jenis pohon dan karakteristik habitat yang di jadikan tempat 

bersarang leba hutan (Apis dorsata) belum banyak di ketahui. Oleh karena itu, 

perlu di lakukan penelitian tentang bagaimana preferensi habitat dan karakteristik 

habitat yang di sukai oleh lebah di Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 

Enrekang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini  

1. Apa preferensi jenis pohon sarang lebah hutan (Apis dorsata) dalam 

kawasan hutan lindung di Kecamatan Buntu Batu. 

2. Bagaimana karakteristik pohon sarang lebah hutan (Apis dorsata) dalam 

kawasan hutan lindung di Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 

Enrekang. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara
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1.3. Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui preferensi jenis pohon sarang lebah hutan (Apis dorsata) di 

Kecamatan Buntu Batu  

2. Mengetahui karakteristik pohon sarang lebah hutan (Apis dorsata) di 

Kecamatan Buntu Batu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Penelitian ini adalah sebagai bahan informasi untuk mengetahui preferensi 

jenis dan karakteristik pohon tempat bersarang lebah hutan (Apis dorsata)  

2. Dapat memberikan informasi bagi peneliti dan menjadikan referensi bagi 

peneliti selanjutnya 
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Preferensi  

Preferensi berasal dari bahasa inggris Preference yang berarti kesukaan 

akan sebuah hal di bandingkan dengan hal yang lain. Dalam kamus bahasa 

indonesia kata preferensi (hak untuk) didahulukan dan di utamakan dari pada 

yang lain kecenderungan, atau kesukaan dan menurut (Shaleh,Wahab, 2004), 

mendefinisikan preferensi itu dapat di artikan suatu kecendrungan untuk 

memberikan perhatian pada orang dan bertindak terhadap orang, aktifitas atau 

situasi yang menjadi objek dari minat tersebut disertai dengan perasaan senang 

atau puas. Sedangkan menurut (Mappiare, 1982), definisi preferensi adalah suatu 

perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, 

pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan 

indivudu pada suatu pilihan tertentu.  

Menurut (Kotler, 2000) preferensi konsumen menunjukan kesukaan 

konsumen dari berbagai pihal produk jasa yang ada. Preferensi merupakan 

kesukaan (kecenderungan hati kepada sesuatu) preferensi juga diartikan sebagai 

pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap sesuatu produk barang atau 

jasa yang di konsumsi. Menurut (Assael, 2007), preferensi konsumen dapat berarti 

kesukaan, pilihan akan sesuatu hal yang lebih di sukai konsumen. Preferensi ini 

terbentuk dari persepsi konsumen terhadap produk. Assael membatasi kata 

persepsi sebagai perhatian kepada pesan yang mengarah ke pemahaman dan 

ingatan, persepsi yang sudah mengedap dan melekat dalam pikiran akan menjadi 

preferensi.
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Sementara itu menurut Foster, setiap orang bertingkah laku sesuai dengan 

preferensi mereka, maka dari itu banyak tindakan konsumen yang dapat di 

ramalkan terlebih dahulu. Preferensi konsumen terdapat suatu barang dapat di 

ketahui dengan menentukan atribut-atribut atau faktor-faktor yang melekat pada 

produk, atribut-atribut itulah yang dapat akhirnya mempengaruhi seseorang 

sebagai pertimbangan untuk memiliki suatu barang. 

2.2. Hutan Lindung  

Hutan lindung adalah hutan yang difungsikan sebagai penjaga keteraturan 

air dalam tanah (fungsi hedrolisis), menjaga tanah agar tidak terjadi erosi serta 

untuk mengatur iklim (fungsi klimatologis) sebagai penanggulang pencemaran 

udara seperti CO2 (Karbon dioksida) dan CO (karbon monoksida). Hutan 

Lindung sangat dilindungi dari perusakan, penebangan hutan membabi buta yang 

pada umumnya terdapat di sekitar lereng dan bibir pantai, (Anonymous, 2016). 

 Hutan di Indonesia, yang merupakan faktor tropika basah karena 

pengaruh faktor geografi, hidrografi, dan klimatologi memiliki bermacam-macam 

tipe hutan dan jenis flora dan fauna yang mempunyai potensi besar untuk 

dikembangkan. Sumberdaya hutan merupakan penentu siklus kehidupan dan 

siklus alami, sehingga hilangnya hutan berarti hilang pula sumberdaya alam dan 

sumber dukungnya. Pemanfaatan sumberdaya alam hutan bila dilakukan sesuai 

dengan fungsi yang terkandung didalamnya, seperti adanya fungsi lindung, fungsi 

suaka, fungsi produksi, fungsi wisata, dan lain-lain dengan dukungan kemampuan 

pengembangan sumberdaya manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi, akan 

sesuai dengan hasil yang ingin dicapai, baik terukur maupun yang dapat diukur 
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berupa produksi, jasa, energi, perlindungan lingkungan dan lain sebagainya. 

Hutan Lindung (protection Forest) adalah kawasan hutan yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah atau kelompok masyarakat tertentu untuk dilindungi, agar fungsi-

fungsi ekologisnya terutama menyangkut tata air dan kesuburan tanah 6 tetap 

dapat berjalan dan dinikmati manfaatnya oleh masyarakat di sekitarnya. 

 Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok 

sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, 

mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara 

kesuburan tanah, seperti yang tertera pada pasal 1 ayat (8) Undang Undang nomer 

41 tahun 1999 tentang kehutanan. Menurut  (Riyanto, 2012) hutan lindung adalah 

kawasan hutan yang karena keadaan sifat alamnya diperlukan antara lain untuk 

melindungi sistem penyangga kehidupan, yaitu proses hidrologi, proses 

penyuburan tanah, proses keanekaragaman hayati, proses penyehatan lingkungan 

dan manfaat lainya. 

 Hutan Lindung dalam pasal 2 ayat (3) huruf (b) Peraturan Pemerintah 

Nomer 44 Tahun 2004 Tentang Perencanaan Kehutanan menyatakan bahwa, 

kriteria hutan lindung adalah kawasan hutan yang memenuhi salah satu kriteria 

berikut: 

 1. Kawasan hutan dengan kelas-kelas lereng, jenis tanah dan intensitas hujan 

setelah masing-masing dikalikan angka penimbang mempunyai jumlah nilai 

(skor) 175 (seratus tujuh puluh lima) atau lebih.  

2. Kawasan yang memiliki lereng lapangan 40% (emoat puluh per seratus) atau 

lebih. 
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 3. Kawasan hutan yang berada pada ketinggian 2.000 (dua ribu) meter atau lebih 

diatas permukaan laut. 

 4. Kawasan hutan yang mempunyai tanah sangat peka terhadap erosi dengan 

lereng lapangan lebih dari 15% (lima belas per seratus).  

 5. Kawasan hutan yang merupakan daerah resapan air. 

 6. Kawasan hutan yang merupakan perlindungan pantai. Keberadaan hutan 

lindung sangat diperlukan karena fungsi pentingnya sebagai perlindugan sistem 

penyangga kehidupan. 

2.3 Lebah Hutan (Apis dorsata) 

Lebah hutan (Apis dorsata) dikenal sebagai Lebah madu 

raksasa  merupakan  lebah madu  Asia yang berhabitat di hutan, membuat sarang 

dengan hanya satu sisiran yang menggantung di dahan dan ranting pohon, langit-

langit terbuka dan tebing jurang bebatuan, karena itu sampai sekarang para 

ilmuwan belum berhasil membudidayakan (Apis dorsata) dalam bentuk tertutup. 

Sisiran sarang dapat mencapai 2 x 1meter dengan estimasi hasil bisa mencapai 20 

kg/sarang. (Karnisius, 1996). 

Dalam satu koloni ratu lebah (Apis dorsata) dapat dikenali dengan mudah 

karena ukurannya paling besar di antara individu-individu lainnya. Sang ratu 

tugasnya kawin kemudian bertelur di dalam sarang. Pekerja yang jumlahnya 

sangat banyak tugasnya membersihkan sarang, memberi makan anakan lebah, 

mencari makan dan menjaga sarang dari gangguan hewan pemangsa. Lebah jantan 

tugasnya hanya mengawini ratu dan makan saja di dalam sarang. Lebah jantan 

akan diusir dari sarang oleh lebah pekerja setelah mengawini lebah ratu. Beberapa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lebah_madu
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orang menyebut lebah ini dengan sebutan lebah madu raksasa, ada juga yang 

menyebutnya dengan lebah madu hutan. Lebah ini memang berukuran paling 

besar di antara jenis lebah madu yang lain seperti Apis mellifera, Apis 

cerana, Apis andreniformis. Ukurannya sekitar dua kali lipat ukuran lebah madu 

yang biasa diternakkan. Soerodjotanojo, (Kardjono, 1980) 

 
Gambar 1. Lebah Apis dorsata 

 

 
Gambar 2. Sarang lebah Apis dorsata 

Klafikasi ilmiah 

Kingdom Animalia 

Filum Arthropoda 

Kelas Insecta 

Ordo Hymenoptera 

Famili Apidae 

Genus Api 
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T

a

b

e

l 1. Klafikasi Ilmiah Lebah (Apis Dorsata) 

 

Penyebaran dan Habitat Apis dorsata, spesies ini berkembang hanya di 

kawasan sub-tropis dan tropis Asia, seperti Indonesia, Filipina, India, Nepal, dan 

tidak tersebar di luar Indonesia masih banyak ditemukan 

di Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Papua dan Nusa Tenggara. Di pulau 

Jawa lebah ini sudah jarang ditemukan. Ada beberapa nama daerah bagi lebah ini 

di Indonesia, yaitu ina niwa (Bima) manye/muanyi (Dayak), Gong (Jawa), Odéng 

(Sunda), labah gadang, labah gantuang, labah kabau, labah jawi (Minangkabau) 

dan Harinuan (Batak). Bentuknya setengah lingkaran besar, dari jauh tampak 

berwarna hitam kecoklatan, menempel di cabang-cabang pohon yang tinggi, 

sesekali tampak bergoyang-goyang ditiup angin. (Marhiyanto, 1999). 

Produk Lebah, sebelum mengenal lebih jauh tentang lebah madu, ada 

manfaatnya bila kita terlebih dahulu mengenal beberapa produk utama dan produk 

simpangan yang memiliki nilai ekonomi hasil dan produk simpangan yang cukup 

pontensial diantaranya (Murtidjo, 1991): 

1. Madu 

Madu merupakan produk utama yang menjadi harapan dari tujuan 

pemeliharaan lebah madu, Madu adalah suatu zat kental manis yang di buat oleh 

lebah dengan jalan fermentasi dari netra bunga didalam saluran pencernaan lebah, 

setelah mengalami perubahan madu itu di keluarkan di simpan dalam sarang-sarang 

Subgenus Megapis 

Spesies Apis dorsata 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Asia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Filipina
https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Nepal
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
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madu. Madu merupakan produk alami yang di hasilkan oleh lebah untuk konsumsi, 

tak mengalami perubahan bentuk dan mengandung bahan gizi yang sangat esensial, 

madu kaya akan zat gula, maka sering digunakan untuk penyedap makanan dan 

sering pula digunakan untuk bahan kosmetik dan obat-obatan. 

2. Royal Jelly 

Royal jelly merupakan produk simpangan pemeliharaan lebah madu yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Royal jelly adalah susu ratu lebah yang di produksi 

dari hasil rekreasi kelenjar khusus yang terbentuk di bagian kepala ratu lebah warna 

nya putih kental dan rasanya asam. Bagi ratu lebah susu tersebut di pergunakan 

untuk makanan lebah-lebah mudah yang masih berbentuk larva, nilai nutrisinya 

sangat tinggi, selain mengadung protein asam amino esensial dan lemak juga 

mengandung vitamin. Dalam industri kosmetik royal jelly sangat dibutuhkan 

sebagai bahan baku. 

3. Tepung Sari 

Tepung sari adalah produk simpangan pemeliharaan lebah madu yang juga 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Tepung sari dari bunga atau yang terpopuler di sebut 

(Pollen) adalah suatu hasil alam yang terdapat pada kepala butir bunga dalam 

bentuk butir-butir atau serbuk halus. Dalam bentuk butiran halus itu, oleh lebah 

dikumpulka untuk makanan larva. Dalam melakukan pengumpulan tepung sari, 

lebah-lebah bekerja umumnya membasahi lebih dulu tubuhnyadengan nektar, 

dengan demikian sebuk halus itu akan melekat dan terkumpul di bulu-bulu kakinya. 

Kemudian di simpan di kaki belakang, dan selanjutnya di timbun dalam sarang 
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untuk makanan larva yang membutuhkan. Pollen sangat potensil untuk kebutuhan 

industri farmasi atau obat-obatan. 

4. Lilin Lebah 

Lilin Lebah adalah produk simpangan pemeliharaan lebah madu yang 

cukup memiliki nilai ekonomi. Lilin lebah atau malam, merupakan hasil 

metabolisme dari kelenjar khusus dalam tubuh lebah, selanjutnya di keluarkan 

lewat ruang-ruang bagian belakang. Produk lilin bagi lebah digunakan untuk 

membangun sel-sel yang berbentuk segi enam pada sarang. Lilin sangat potensial 

untuk keperluan industri batik tulis dan untuk industri farmasi atau obat-obatan  

5. Perekat Lebah 

Perekat lebah adalan produk simpangan pemeliharaan lebah yang cukup 

lumayan nilai ekonominya. Perekat lebah atau di kenal dengan nama (Propolis) 

merupakan suatu zat perekat yang di himpun oleh lebah-lebah bekerja dari tunas, 

ranting dan daun yang di hinggapinya. Zat tersebut berbentuk padat berwarna 

coklat tua, kuning kemerah-merahan, hijau tua sampai warna coklat kehitam-

hitaman. Perekat lebah memiliki bau yang sangat spesifik dan segar, sebab perekat 

lebah mengandung rezim dan minyak terbang. Perakat itu dibawah oleh lebah 

pekerja kedalam sarangnya dalam bentuk butiran halus, dan ditaruh pada kantong 

kaki belakang. Kegunaan perekat bagi lebah pekerjaan untuk menyulam atau 

menutupi cela-cela sarang, namun yang paling penting zat perekat itu digunakan 

lebah pekerja untuk mengatur sirkulasi udara dalam sarang. Perekata lebah sangat 

potensial untuk idustri mebel.( Martidjo 1991). 
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2.4. Kerangka Pikir Penelitian 

Hutan lindung yang berada di Desa Ledan Kecamatan Buntubatu memiliki 

hasil hutan bukan kayu yang dapat di manfaatkan oleh masyarakat hanya hasil 

hutan bukan kayu dan bukan kayu dan jasa lingkungan. Salah satu hasil hutan 

bukan kayu yang di manfaatkan oleh massyarakat adalah lebah madu (Apis 

dorsata). 

 

 
  

                                         Gambar 3. Krangka Pikir Penelitia 
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III. METODE PENELETIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 2 (dua) bulan Juli-

Agustus di Kawasan Hutan lindung Desa Ledan Kecamatan Buntubatu Kabupaten 

Enrekang. 

3.2. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan di lapangan dalam penelitian ini adalah: 

1.Alat tulis menulis 

2.Kamera 

3. Kompas 

4. Meter 

5. GPS 

6. Pita Meter 

Lokasi penelitian dapat di lihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian 

3.3. Teknik Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode deskriptif dengan survey dan observasi. 

Metode deskriptif diartikan sebagai persedur pemecahan masalah dengan 

mengambarkan keadaan subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta dan upaya 

mengemukakan hubungan satu sama lain didalam objek yang di teliti. Penelitian 

ini mengkaji tentang Preferensi jenis dan karakteristik pohon tempat bersarang 

lebah hutan (Apis Dorsata) dalam Kawasan Hutan Lindung Desa Ledan 

Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Objek yang diteliti 

2. Metode Wawancara/ Interview 
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Untuk mendapatkan valid serta dapat di pertanggung jawabkan, di perlukan 

Wawancara dengan masyarakat yang menjadi responden. Wawancara di lakukan 

secara mendalam, mengingat masyarakar sangat sensitive untuk terbuka terhadap 

orang asing, maka di perlukan kesabaran, keuletan dan waktu yang relatif panjang 

untuk mendapatkan hasil yang optimal. 

3. Kuesioner 

Kuesioner merupakan suatu daftar yang bersifat serangkaian pertanyaan mengenai 

beberapa hal yang bertujuan memperoleh data yang di inginkan. Data-data 

tersebut merupakan jawaban- jawaban dari masyarakat yang merupakan objek 

penelitian. 

 

4. Dokumentasi  

metode dokumentasi sangat diperlukan untuk ketajaman analisa suatu penelitian. 

Adanyan instansi-instansi terkait juga dapat membantu   penelitian untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal 

1. Studi Literatur yaitu dengan melakukan pencarian terhadap berbagai sumber 

tertulis, baik berupa buku-buku, arsip, majalah, artikel, dan jurnal, atau dokumen-

dokumen yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. Sehingga informasi 

yang didapat dari studi kepustakaan ini dijadikan rujukan untuk memperkuat 

argumentasi-argumentasi yang ada. 

2. Pengumpulan data dari intansi-intansi yang di peroleh dari pemerintah setempat 

meliputi data letak, luas, topografi dan iklim di Desa Ledan Kecamatan Buntubatu 

Kabupaten Enrekang . 
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3.5. Jenis Data  

3.5.1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh melalui observasi langsung di 

lapangan dan wawancara dengan responden petani/pemungut madu di dalam 

Kawasan Hutan Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 

Enrekang. Data primer dalam penelitian ini adalah preferensi habitat lebah hutan 

(Apis dorsata) dan karakteristik tempat bersarang lebah hutan (Apis dorsata) 

3.5.2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari kantor  desa, kantor luar 

serta instansi-instansi yang terkait seperti badan pusat statistik yang meliputi data 

keadaan umum lokasi dan data sosial ekonomi dan Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan.Data sarana dan prasarana kesehatan data jumlah penyakit, jenis 

penyakit, kegunaan ke masyarakat. 

3.5.3. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan baik berdasarkan penelitian lapangan, maupun dari 

instansi atau lembaga yang terkait kemudian diklarifikasi, dideskriptifkan analisis 

dan dipresentasekan secara dekriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif 

digunakan untuk Preferensi jenis dan karakteristik pohon tempat bersarang lebah 

hutan (Apis dorsata) dalam Kawasan Hutan Lindung Desa Ledan Kecamatan 

Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Fakta dan sifat hubungan antara fenomena yang 

di teliti dan di analisis keterkaitannya satu sama lain. Hasil analisis disajikan 

secara akurat dengan membuat deskipsi dan gambaran sistematis untuk mencari 

memecahkan masalah. Pertanyaan dalam kuesioner terbagi menjadi dua, yaitu 
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pertanyaan terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka memberi kesempatan pada 

responden untuk bebas menentukan jawaban. Poin-poin pertanyaan terbuka 

adalah tentang pekerjaan responden, Jenis pohon apa yang biasa lebah hutan 

bersarang, apa yang di sukai dari pohon tersebut. Sedangkan pertanyaan tertutup 

memberikan beberapa pilihan jawaban bagi responden. Pertanyaan tertutup pada 

pion asal responden dan tingkat Pendidikan. Data skunder yang di peroleh dalam 

penelitian adalah topografi, ikli 

 

IV. KEADAAN UMUM KAWASAN 

4.1. Letak, Luas dan Batas 

 Kabupaten Enrekang dengan Ibukota Enrekang terletak ± 235 Km sebelah 

utara Makassar. Secara geografi Kabupaten Enrekang terletak pada koordinat 

antara 3°14'36" sampai 3°50'00" Lintang Selatan dan 119°40'53" sampai 

120°06'33" Bujur Timur, dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 Km² atau sebesar 

2,83 persen dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. 

Batas Wilayah 

Batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: 

Arah Utara Kabupaten Tana Toraja 

Arah Timur Kabupaten Luwu 

Arah Selatan Kabupaten Sidenreng Rappang 

Arah Barat Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Pinrang 

1.Topografi 
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Topografi Wilayah Kabupaten Enrekang ini pada umumnya mempunyai 

wilayah topografi yang bervariasi berupa perbukitan,pegunungan, lembah dan 

sungai dengan ketinggian 47–3.293 meter dari permukaan laut serta tidak 

mempunyai wilayah pantai. Secara umum keadaan topografi wilayah Enrekang 

didominasi oleh bukit-bukit/gunung-gunung yaitu sekitar 84,96% dari luas 

wilayah Kabupaten Enrekang sedangkan yang datar hanya 15,04%. Kabupaten 

Enrekang memiliki topografi wilayah bergunung dan berbukit serta memiliki 

beberapa puncak gunung seperti Gunung Bambapuang, Gunung Latimojong, 

Gunung Sinaji. 

 

 

2.Iklim 

Wilayah Kabupaten Enrekang beriklim tropis dengan suhu udara berkisar 

antara 21°–32 °C. Tingkat kelembapan di wilayah ini berkisar antara 77%–83%. 

Curah hujan di wilayah Kabupaten Enrekang cenderung tinggi sepanjang tahun 

dan curah hujan tahunan di wilayah ini berkisar antara 2.300–2.900 mm per tahun 

dengan jumlah hari hujan berkisar antara 160 hingga 220 hari hujan per tahun. 

4.2. Lokai Penelitian 

 Ledan merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Buntu Batu 

yang terletak di bawah kaki Gunung Latimojong. Desa ini sangat jauh dari 

perkotaan sekitar 21,3 Km, bahkan akses jalan masuk masih dikatakan pada 

kategori jalan yang tidak baik, namun akses jalan untuk masuk Desa Ledan sudah 

mampu dilalui oleh pengendara roda dua dan empat. Masyarakat Ledan sangat 
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mendalami pentingnya hidup rukun seperti masyarakat yang menyapa dan 

membantu peneliti saat berada di lokasi penelitian. Desa ini berbeda dengan 

beberapa desa lainnya, dari perbedaan tersebut dilihat dari kondisi iklim, dimana 

Desa Ledan iklimnya lebih sejuk dibandingkan dengan sebagian desa lainnya 

yang beriklim panas, walaupun desa ini berada di bawah kaki gunung Latimojong, 

namun udara di desa ini sangat sejuk, bahkan keistimewaan dari Desa Ledan 

adalah melimpahnya tumbuhan kopi khas Enrekang. Berdasarkan realitas 

lingkungan setempat, secara keseluruhan memeluk agama Islam, adapun 

masyarakat yang bukan muslim ia merupakan penduduk yang tidak menetap yang 

hanya datang berkunjung di dalam wilayah adat dan keluarganya, masyarakat 

pada umumnya memeluk agama secara serentak dalam beragama, sejak zaman 

dahulu sampai sekarang ini, masih dipegang erat oleh penganut agama dan budaya 

yang mereka sandingkan secara bersama. Desa Ledan terdiri dari empat dusun 

yaitu Dusun Dante Malua, Dusun Dawek, Dusun Uru dan Dusun Talimbangan. 

Keempat dusun tersebut kemudian bergabung ke dalam satu komunitas menjadi 

satu desa yakni Desa Ledan. Bagi masyarakat Ledan, masyarakat masih sangat 

memegang nilai dan kearifan lokal yang ada di desa, tradisi masyarakat sangat 

dijaga agar tidak hilang di dalam masyarakat. Jumlah dusun di Desa Ledan 

adalah: 

a. Dusun Dawek 

b. Dusun Dante Malua 

c. Dusun Talimbangan 

d. Dusun Uru 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang diteliti meliputi umur, tingkat pendidikan dan 

Karakteristik responden dapat mendeskripsikan keadaan sosial masyarakat yang 

mengelola hasil hutan bukan kayu dalam kawasan Hutan Lindung Desa Ledan 

Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang, Karakteristik Sebaran Umur 

Responden. 

Umur seseorang biasanya menentukan kemampunya dalam melakukan 

aktifitas serta kematangan dalam perbuatan (tindakan). Berikut ini dapat dilihat 

sebaran umur responden masyarakat disekitar kawasan Hutan Lindung Desa 

Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang pada Tabel 2. 

Tabel 2. Sebaran Umur Responden sekitar kawasan Hutan Lindung Desa Ledan 

Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang 
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No 
Klasifikasi Umur 

(tahun) 
Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 15 – 27 3 10 

2               28 – 40 5 16,67 

3 41 – 53 11 36,67 

4 54 – 66 6 20 

5 67 – 79 5 16,67 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data primer yang sudah diolah 2023 

Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa dari 30 responden, kebanyakan 

responden berumur antara 41 sampai 53 tahun, sebanyak 11 orang dengan jumlah 

persentase 36,67 % karena diusia tersebut lebih produktif dan klasifikasi umur 15 

sampai 27 tahun, sebanyak 11 orang dengan persentase 10 %.  

5.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini, berdasarkan 

pendidikan terakhir, ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhirsekitar 

kawasan Hutan Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 

Enrekang  

No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

 SD 

 SMP 

 SMA  

SARJANA 

23 

2 

4 

1 

76,67 

6,67 

13,33 

0,33 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data primer yang sudah diolah 2023 
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Data pada Tabel 3 menunjukkan dari 30 responden, kebanyakan responden 

dalam penelitian ini berada pada klasifikasi pendidikan terakhir SD sebanyak 23 

orang dengan persentase 76,67%, klafikasi pendidikan SMP sebanyak 1orang 

dengan presentase 0,33%, klasifikasi pendidikan SMA sebanyak 4 orang dengan 

persentase 13,33% dan klasifikasi Sarjana sebanyak 1 orangdengan persentase 

0,33%. 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa kebanyakan responden yang 

ada disekitar kawasan Hutan Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu 

Kabupaten Enrekang yang mengelola/memanfaatkan Hasil Hutan Bukan Kayu 

(HHBK) Yaitu Lebah Hutan (Apis dorsata) berada pada klasifikasi pendidikan 

terakhir SD karena masyarakat di desa ledan pada masih sangat terpelosok 

sehinggah massyaraka memilih untuk berhenti sekolah dan memilih untuk bertani 

sembari mencari penghasilan taambahan dengan cara mencari lebah madu hutab 

(Apis dorsata) untuk di jual dan di konsumsi sendiri. 

5.2. Preferensi Jenis Pohon sarang Lebah Hutan (Apis dorsata) 

Preference yang berarti kesukaan akan sebuah hal di bandingkan dengan hal 

yang lain, menurut (Shaleh dan Wahab2004) mendefinisikan preferensi itu dapat 

di artikan suatu kecendrungan untuk memberikan perhatian pada orang dan 

bertindak terhadap orang, aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat 

tersebut disertai dengan perasaan senang atau puas.  

Tabel  4. Jenis Pohon sarang Lebah Hutan (Apis dorsata) dalam kawasan Hutan    

Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang 

No Nama Lokal Jenis Pohon Nama Latin Jumlah Sarang 

1 
Kaendi 

Kemiri  Alaurites 

moluccana 
1 
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Sumber:  Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 4 dapat di lihat bahwa jenis pohon Kemiri (Alaurites 

moluccana) merupakan tempat bersarang lebah hutan (Apis dorsata) dengan 

jumlah pohon terbanyak 6 sarang, pohon Suren (Toona sureni) sebanyak 3 pohon, 

sedangkan Uru (Magnolia tsiampacca), Cempedak (Artocarous integer), 

Mangga hutan (Manifera indica L) Duren (Durio zibehinus) dan Sengon 

(Paraseriantes falcataria) sebanyak 1 batang pohon. 

2 
Kaendi 

Kemiri  Alaurites 

moluccana 
1 

3 
Kaendi 

Kemiri  Alaurites 

moluccana 
1 

4 
Kaendi 

Kemiri  Alaurites 

moluccana 
1 

5 
Kaendi 

Kemiri  Alaurites 

moluccana 
1 

6 
 Kaendi 

Kemiri  Alaurites 

moluccana 
1 

7 
Sengon 

Sengon  Paraseriantes 

falcataria  
1 

8 Suren Suren  Toona sureni 1 

9 Suren Suren  Toona sureni 1 

10 Suren Suren  Toona sureni 1 

11 
Urru 

Uru Magnolia 

tsiampacca 
1 

12 
Cempedak 

Cempedak  Artocarous 

integer 
1 

No Nama Lokal Jenis Pohon Nama Latin Jumlah Sarang 

13 
Pao Panggala 

Mangga 

hutan  

Manifera 

indica L 
1 

14 
Durian 

Durian  Durio 

zibehinus 
1 

 Total 3   
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Diagram Pie Pohon Sarang Lebah Hutan Apis dorsata) 

Hal ini di buktikan dengan hasil observasi di lokasi penelitian, saat 

melakukan observasi kami menemukan dua (2) buah sarang yang tepat berada di 

pohon kemiri dan juga dari cerita-cerita dengan masyarakat di Desa Ledan 

Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. 

Preferensi pohon sarang yang di sukai Lebah hutan (Apis dorsata) di pohon 

Kemiri dapat di lihat pada Gambar 5. 

43% 

7% 
22% 

7% 
7% 

7% 7% 

kemiri (alaurites moluccanus) sengon (Albizia chinensis)

suren (toona sureni) uru (magnolia tsiampacca)

cempedak (artocarous integer) mangga hutan (manifera indical)

durian (durio zibehinus)
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Gambar 5. Sarang Lebah Hutan (Apis dorsata) Di Pohon Kemiri (Alaurites 

moluccanus) 

5.3. Karakteristik Pohon Sarang Lebah Hutan (Apis dorsata) 

No Jenis Pohon Frekuensi Tajuk Percabangan 

1 Kemiri (Alaurites 

moluccana) 6 

Globular 

 (bentuk 

membulat),  

Monopodial 

 

2 Suren (Toona sureni) 
3 

Globular 

 (bentuk 

membulat),  

Monopodial 

 

3 Uru (Magnolia 

tsiampacca) 
1 

spread (bentuk 

yang menyebar),  
Monopodial 

4 Cempedak 

(Artocarous integer) 1 

Globular 

 (bentuk 

membulat),  

Monopodial 

 

5 Mangga hutan 

(Manifera indica L) 1 

Globular 

 (bentuk 

membulat),  

Monopodial 

 

No Jenis Pohon Frekuensi Tajuk Percabangan 

6 Duren (Durio 

zibehinus) 1 

Globular 

 (bentuk 

membulat),  

Monopodial 
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7 Sengon 

(Paraseriantes 

falcataria) 

1 

Globular 

 (bentuk 

membulat),  

Monopodial 

 

Sumber:  Data Primer yang sudah diolah 2023  

 Dari table di atas dapat di simpulkan lebah hutan (Apis dorsata) memilih 

karakteristik pohon yang yang memiliki bentuk tajuk Globular (bentuk membulat) 

dan juga bentuk percabangan nya berbentuk Monopodial. 

Jenis lebah madu hutan yang ada di Kabupaten Enrekang ini adalah lebah 

Apis dorsata. Lebah jenis Apis dorsata merupakan jenis lebah madu liar yang 

hidup di hutan lebat, dan hingga saat ini belum dapat dibudidayakan atau 

diternakkan dalam stup (kotak tempat sarang lebah yang terbuat dari kayu). 

Sarangnya berada dialam terbuka, tapi terlindungi dari sinar matahari dan hujan. 

Sarang lebah madu hutan bisa ditemukan di pohon-pohon tinggi atau Barana. 

Barana merupakan sebutan untuk pohon tinggi oleh masyarakat Desa Ledan. 

Lebah penghasil madu jenis ini merupakan lebah madu yang paling produktif dan 

penghasil malam lebah (lilin) yang terbanyak. Tidak ada jenis tumbuhan tertentu 

yang betul-betul dijadikan sarang oleh lebah jenis ini. Pohon yang digunakan 

sebagai sarang biasanya adalah pohon yang menjulang tinggi dengan tajuk yang 

tidak terlalu padat, dan dengan percabangan yang relatif terbuka. Apis dorsata 

merupakan serangga sosial yang hidup dalam satu masyarakat yang biasa disebut 

dengan koloni. Dalam satu koloni terdapat satu ratu ekor lebah madu, puluhan 

sampai ratusan lebah jantan, dan ribuan lebah pekerja, (Saepudin, 2011).  

Sarang dapat dijumpai pada ketinggian diatas 30 meter dengan tingkat 

kerapatan hutan yang cukup tinggi, sehingga menyulitkan untuk menemukannya. 
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Barana merupakan pohon yang dihinggapi dan tempat bersarangnya lebah hutan 

sepanjang tahun dengan jumlah lebih dari tiga sarang per pohon. Kayu ini dijuluki 

raksasa rimba karena sosok batangnya yang tinggi mencapai 45meter dengan 

diameter batang yang cukup besar dan mencapai dua meter. Batang pohon ini 

baru bercabang pada ketinggian sekitar 35meter dari atas tanah dengan kulit 

batang halus (Hidayatullah, 2018). 

  Habitat adalah suatu lingkungan dengan kondisi tertentu yang dapat 

mendukung kehidupan suatu spesies secara normal. Menurut Odum (1993), 

habitat merupakan suatu kawasan berhutan maupun tidak berhutan yang menjadi 

tempat ditemukannya organisme tertentu. Sehingga, setiap habitat satwaliar akan 

didukung oleh komponen biotik dan abiotik yang disesuaikan dengan kebutuhan 

satwaliar tersebut, seperti air,udara, iklim, vegetasi, mikro dan makrofauna juga 

manusia (Alikodra, 2002). 

 Pohon kemiri adalah salah satu pohon besar yang ketinggiannya berada 

pada kisaran 25 sampai 40meter dengan diameter mencapai 90 cm dan gemang 

hingga 1,5 meter. Batangnya tebal dengan kulit berwarna abu-abu dan 

kecokelatan. Terdapat tekstur halus dengan garis-garis vertikal pada kulit batang, 

bertangkai panjang hingga 30 cm, dengan sepasang kelenjar di ujung tangkai. 

Helai daun hampir bundar, bundar telur, bundar telur lonjong, berdiameter hingga 

30 cm, dengan pangkal bentuk jantung, bertulang daun menjari hanya pada 

awalnya, bertaju 3-5 bentuk segitiga di ujungnya. Bunga berkelamin tunggal, 

putih, bertangkai pendek. Bunga betina berada di ujung malai payung tambahan; 

bunga jantan lebih kecil dan mekar lebih dahulu berada di sekelilingnya, 
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berjumlah lebih banyak. Kelopak bertaju 2-3; mahkota bentuk lanset, bertaju-5, 

panjang 6-7 mm pada bunga jantan, dan 9-10 mm pada bunga betina. Buah batu 

agak bulat telur gepeng, 5-6 cm x 4-7 cm, hijau, berdaging keputihan, tidak 

memecah, berbiji-2 atau 1. Biji bertempurung keras dan tebal, agak gepeng, 

hingga 3 cm x 3 cm. Kemiri tergolong pohon berukuran sedang dengan tajuk yang 

lebar atau spread (bentuk yang menyebar).  

Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan, karakteristik 

habitat tempat bersarang lebah hutan (Apis dorsata) dalam kawasan Hutan 

Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang, ialah pada 

jenis pohon Kemiri, Sengon, Nangka dan Suren. Seperti yang diungkapkan: 

Pohon tersebut disukai oleh lebah hutan untuk bersarang dikarenakan 

memliki daun yang lebar, dan memiliki percabangan yang cocok untuk bersarang. 

Seperti yang diungkapkan: 

(Ambe Abba, 74 thn)” Kaendi jadi inan inan nakabudai to Wani massarang 

saba’ daunna matonggo yamo na masussa to hama Wani susi langkan kandei. 

Artinya: 

 “Kemiri menjadi tempat yang paling sering ditempati bersarang oleh lebah 

hutan dikarenakan daunnya yang lebar sehingga menyulitkan pemangsa lebah 

seperti elang untuk memangsanya “ 

(Roni, 43 thn) “Satonganna iya nasan iya to batang kaju bisa iya nani to 

Wani masserang ya to parallu tangkenara to lanani masserang na sanga to Wani 

melo nani Masserang sola ed ana mang tingko dek buntu saba’ edapa ku sang 

akita to serang mangtinggo dek buntu” 
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Artinya: 

 “Sebenarnya semua jenis pohon bisa ditempati oleh lebah hutan untuk 

bersarang yang penting percabangannya itu pas dirasa oleh lebah hutan tersebut, 

seperti tangkainya tidak menghadap ke atas gunung karna selama ini saya 

melakukan pencarian lebah hutan tidak pernah mendapatkan sarang lebah yang 

menghadap keatas gunung.”   

Hal ini di buktikan dengan observasi langsung di lapangan dengan adanya 

sarang yang di temukan di lokasi penelitian sebanyak dua buah dan tempat 

bersarangnya sama dengan yang di sampaikan oleh narasumber pada saat 

wawancara seperti lebah hutan yang membuat sarangnya itu memilih tempat-

tempat yang dekat dengan sumber mata air tak jauh dari sarangnya,juga memilih 

pohon yang memiliki tajuk yang lebat untuk menghindari dari hama lebah hutan.  

Selain itu hasil obsevasi di lapangan menemukan massyarakat Desa Ledan 

Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang memiliki cara agar lebah hutan 

bersarang di tempat yang mereka inginkan seperti menggunakan dedaunan yang 

lebar kemudian di tempatkan di atas tempat bakal bersarang lebah hutan (Apis 

dorsata), hal ini bertujuamn untuk menarik lebah hutan untuk bersarang 

dikadernakan lebah cenderung memilih tempat yang memiliki banyak dedaunan 

atau penghalang dari hama lebah hutan. 

 

 

Karakteristik habitat lebah hutan dapat di lihat pada Gambar 6. 
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Gambar  6. Karakteristik haitat sarang Apis dorsata 
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VI PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Preferensi jenis pohon yang menjadi tempat bersarang lebah hutan (Apis 

dorsata) di kawasan Hutan Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu 

Kabupaten Enrekang adalah Pohon Kemiri (Aleurites moluccanus). 

2. Karakter pohon yang menjadi tempat bersarang lebah hutan (Apis dorsata) 

adalah pohon kemiri (Aleurites moluccanus) pada umumnya pohon itu 

memiliki bentuk tajuk Globular (bentuk membulat) dan bentuk percabangan  

Monopodial.Tempat bersarang lebah hutan (Apis dorsata)  di kawasan Hutan 

Lindung Desa Ledan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang menurut 

massyarakat yakni pohon yang memiliki tangkai yang mengarah 

membelakangi gunung dan memiliki daun yang lebat untuk melindungi sarang 

dari serangan hama seperti elang, dekat dengan sumber mata air, dekat dengan 

pepohonan yang memiliki banyak bunga di hutan. 

6.2 Saran 

Sebaiknya pohon yang di anggap baik oleh massyarakat dilakukan 

pemasangan atap sebagai calon bakala sarang lebha hutan (Apis dorsata).Data ini 

dapat dimanfaatkan dengan cara penyuluhan agar masyarakat lebih melestarikan 

keberadaan pohon yang menjadi pusat bersarang lebah hutan dan mengurangi 

pembukaan lahan, serta dalam pemanenan madu dilakukan dengan tidak merusak 

dan mengambil seluruh bagian dari sarang. Diperlukan penelitian lanjutan 

mengenai potensi dan pemanfaatan madu lebah hutan, dikarenakan penelitian 
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yang dilakukan hanya sebatas mengenai Preferensi jenis dan Karakteristik Pohon 

Tempat Bersarang Lebah Hutan (Apis dorsata), belum sampai kepada potensi dan 

pemanfaatan madu lebah hutannya.  
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LAMPIRAN 

 

Gambar 7. Pengambilan Responden di Dusun Uru 

 

Gambar 8. Pengambilan Responden di Dusun Dawek 
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Gambar 9. Pengambilan Responden di Dusun Pongde 

 

Gambar 10. Sarang Pertama Lebah Hutan (Apis dorsata) Pada pohon kemiri 
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Gambar 11. Sarang Kedua Lebah Hutan (Apis dorsata) Di Pohon Kemiri 

      

Gambar 12. Jenis tanaman yang Biasa di Gunakan Sebagai Atap Untuk Sarang 

Lebah Hutan ((Apis dorsata) 
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Gambar 13. Pemasangan Atap Calon Bakal Sarang Lebah Hutan( Apid 

dorsata) 

 

Gambar  14. Bekas Pemanenan Lebah Hutan di Pohon Suren (Tono ciliate) 
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Gambar 15. Penandaan Pada Pohon Sebagai Penanda Milik Sarang Lebah 

Hutan 

      

Gambar 16 Jenis Pohon dan Tanaman Berbunga Sebagai Bahan Pangan Madu 

 

 

 

 

 



 

41 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Indentitas informan  

 Nama    :  

 Umur    : 

 Jenis Kelamin  : 

 Alamat   : 

 Pekeraan   : 

 Pendidikan   : 

 Status dalam Keluarga : 

Pertanyaan  

1.  Berapakah jumlah sarang setiap pohon yang ada? 

2. Jenis pohon apasajakah tempat bersarang lebah (Apis dorsata)? 

3. Bagaimana karakteristik pohon yang disenangi untuk  tempat 

bersarang lebah hutan (Apis dorsata)? 

4. Bagaimana karaktristik habitat apis dorsata di sekitaran pohon 

tempat bersarang lebah hutan Apis dorsta? 

5. Ada berapa masyarakat yang meLakukan pencarian madu lebah 

huran (Apis dorsata)? 
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